« JURNAL Jurnal Penyuluhan_VoI. 21 (01) 2025 | 239-253
U { PENYULUHAN https://doi.org/10.25015/21202554886
E-ISSN: 2442-4110 | P-ISSN: 1858-2664

Efektivitas Pola Distribusi dan Minat Petani terhadap Benih Padi Sawah NutriZinc
dan Cakrabuana di Provinsi Gorontalo

Effectiveness of Distribution Patterns and Farmers' Interest in NutriZinc and Cakrabuana
Weld Rice Seeds in Gorontalo Province

Zainal Abidin, Syamsir”, Ulfira Ashari, Muh Igbal Jafar, Neisi Tri Andila Mamonto

Fakultas Pertanian, Universitas Ichsan Gorontalo, JI. Ahmad Nadjamuddin No. 17 Kota Gorontalo, 96115, Gorontalo,
Indonesia
“E-mail correspondence: ancyagri@gmail.com

Diterima: 16 April 2024 | Direvisi: 06 September 2025 | Disetujui: 01 Oktober 2025 | Publikasi Online: 28 Oktober 2025

ABSTRAK

Dalam upaya memotong alur distribusi yang panjang maka Badan Litbang membentuk Unit Pengelolaan Benih
Sumber (UPBS) ditiap-tiap BPTP yang ada disetiap provinsi di seluruh Indonesia. Berbagai alasan petani dalam
memilih dan memutuskan benih padi untuk dibudidayakan, Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektifitas
dari pola pendistribusian benih yang dilakukan oleh pihak BPTP Gorontalo serta melihat kecenderungan dan
minat petani dalam mengadopsi suatu jenis benih yang akan dibudidayakan terutama pada benih NutriZinc dan
benih Cakrabuana. Penelitian ini dilaksanakan di BPTP Gorontalo dan Kabupaten Bone Bolango, waktu
penelitian pada bulan Januari sampai Maret 2023. Penelitian ini menggunakan metode kajian pola distribusi
yang dianalisis secara deskriptif dengan mentabulasi data penjualan benih. Untuk mengukur efektivitas pola
distribusi benih serta minat petani terhadap suatu varietas benih dilakukan dengan menggunakan model
multiatribut fishbein. Hasil penelitian menunjukan bahwa pola distribusi yang diterapkan oleh BPTP Gorontalo
terbagi menjadi 2, yaitu distribusi berdasarkan swadana dan distribusi berdasarkan bantuan. Distribusi terbilang
efektif, dan kemudahan akses benih menjadi poin penting dalam adopsi suatu varietas benih padi oleh petani.

Kata kunci: BPTP, distribusi, benih padi, minat petani

ABSTRACT

In an effort to cut the long distribution channel, the Research and Development Agency formed a Source Seed
Management Unit (UPBS) in each BPTP in every province throughout Indonesia. Various reasons for farmers
in choosing and deciding on rice seeds to be cultivated This study aims to see the effectiveness of the seed
distribution pattern carried out by the Gorontalo BPTP and to see the tendencies and interests of farmers in
adopting a type of seed to be cultivated, especially NutriZinc seeds and Cakrabuana seeds. This research was
conducted at the Gorontalo BPTP and Bone Bolango Regency; the research period was from January to March
2023. This study uses a distribution pattern study method that is analyzed descriptively by tabulating seed sales
data. To measure the effectiveness of the seed distribution pattern and farmers' interest in a seed variety, the
Fishbein multi-attribute model was used. The results of the study showed that the distribution pattern applied
by the Gorontalo BPTP is divided into 2, namely distribution based on self-financing and distribution based on
assistance. Distribution is fairly effective, and ease of access to seeds is an important point in the adoption of a
rice seed variety by farmers.
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian di Provinsi Gorontalo memiliki peluang yang cukup besar salah satunya karena
Provinsi Gorontalo memiliki sumber daya lahan serta ditunjang dengan letak yang strategis sehingga
pengembangan sektor pertanian memiliki peluang yang besar. Selain sumber daya lahan, juga ditunjang
dengan sumber daya manusia, yang berdasarkan data yang ada, sebagian besar mata pencaharian
masyarakat Gorontalo di bidang pertanian atau sebagai petani dengan berbagai jenis komoditas yang
dibudidayakan (Olilingo, 2017).

Sumber daya alam Kabupaten Bone Bolango memiliki potensi yang sangat beragam. Sumber daya alam
tersebut meliputi sumber daya hutan, sumber daya lahan pertanian, pertambangan tembaga dan emas,
perikanan, sumber daya konservasi, dan berbagai peluang wisata alam. Hal ini berdampak pada semakin
beragamnya mata pencaharian masyarakat Kabupaten Bone Bolango. Berdasarkan data (Badan Pusat
Statistik Kabupaten Bone Bolango, 2022) bahwa bertani, berkebunan, dan nelayan merupakan
pekerjaan yang mendominasi di Kabupaten Bone Bolango, yaitu sebanyak 25,16%. Kabupaten Bone
Bolango memiliki lahan pertanian yang cukup luas. Hal ini terlihat dari data luas lahan sawah di
Kabupaten Bone Bolango seluas 2.036 hektar, luas lahan sawah terbesar berada pada Kecamatan Tilong
kabila. Pertanian berperan cukup besar dalam sistem perekonomian kabupaten Bone Bolango (Badan
Pusat Statistik Kabupaten Bone Bolango, 2022).

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Gorontalo, sebagai perpanjangan tangan pelaksana teknis
Kementerian Pertanian bertugas melaksanakan perakitan, pengkajian, pengembangan serta desiminasi
teknologi pertanian tepat guna pada spesifik unit lokasi. Sebagai upaya efesiensi jalur distribusi, maka
Badan Litbang membentuk Unit Pengelolaan Benih Sumber (UPBS) pada setiap BPTP yang ada di
provinsi. Badan Litbang yang terdapat pada setiap provinsi dapat berperan dalam mempercepat
penyebaran Varietas Unggul Baru (VUB) lewat penguatan kelembagaan dalam produksi benih sumber,
benih pokok, dan benih dasar. BPTP membentuk Unit Pengelolaan Benih Sumber (UPBS) yang tugas
pokoknya adalah perencanaan, pelaksanaan lapang, pengujian mutu benih, procesing, penyimpanan,
pengemasan, distribusi dan pemasaran benih sumber. Demi menjalankan tugas dan fungsi, maka UPBS
BPTP Gorontalo aktif dalam memproduksi benih padi dan jagung yang merupakan item pertanian
spesifik lokasi Provinsi Gorontalo.

Perbanyakan benih secara umum berangkat dari penyediaan benih sumber atau breeder seed (BS) oleh
Balai Besar (BB) Padi, sebagai sumber bagi perbanyakan foundation seed (FS), benih dasar sebagai
sumber awal dari perbanyakan benih pokok atau stock seed (SS), benih pokok sebagai sumber bagi
perbanyakan extension seed (ES) atau benih sebar. Lancarnya proses alur perbanyakan benih tersebut
akan sangat mempengaruhi tersedianya benih sumber yang berkesesuaian dengan kebutuhan penangkar
benih atau produsen serta menentukan proses produksi benih sebar. Cepatnya penyebaran VUB ke
petani dipengaruhi oleh kelancaran alur perbanyakan. Benih yang diproduksi kemudian disalurkan
melalui beberapa metode, atau pola distribusi, yaitu BPTP kepedagang benih atau penangkar, pedagang
benih atau penangkar ke petani, dan dari BPTP langsung kepada petani. Dari ketiga jalur distribusi
tersebut maka perlu adanya pengkajian distribusi seperti apa yang memilki tingkat efektivitas tinggi,
yang kemudian dapat dikembangkan untuk meningkatkan minat petani dalam membeli benih yang
diproduksi oleh BPTP Gorontalo. Selama ini sertifikasi benih dan sistem perbenihan padi nasional relatif
sudah berjalan dengan layak dan baik (Sayaka et al., 2020).

Distribusi adalah suatu kegiatan untuk pemindahan produk dari pihak penyuplai ke pihak konsumen
(Chopra & Meindl, 2007). Agar proses perpindahan produk lebih optimal, dalam kegiatan
pendistribusian harus berimbang dengan kejelasan rute yang tepat. Butuh suatu metode yang
memungkinkan menganalisis pendistribusian produk dengan tujuan meminimalisir dari segi jarak,
waktu, jarak, tenaga, dan biaya (Paillin & Kaihatu, 2018). Saluran distribusi dapat membantu mengawasi
perpindahan kepemilikan aktual dari organisasi ke orang, dari organisasi ke organisasi, serta dari
produsen ke konsumen (Suwarno, 2006).

Efektifnya pendistribusian mendorong lancarnya akses atau arus barang sehingga konsumen dapat
memperoleh kemudahan dalam mendapatkan produk yang dibutuhkan (Hasanuddin et al., 2020). Selain
itu konsumen juga akan memperoleh produk yang diinginkan sesuai dengan waktu yang diinginkan
konsumen. Konsumen dan produsen memiliki kesenjangan waktu, keragaman, nilai, dan kepemilikan
produk karena perbedaan tujuan dan presepsi mereka masing- masing (Karundeng et al. 2018). Dengan
distribusi yang tepat, efektif dan efisien, kesenjangan antara produsen dan konsumen memungkinkan
untuk diatasi dengan baik.
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Nasruddin dan Nurchayati (2019) mengemukakan bahwa saluran distribusi adalah alur atau serangkaian
perantara, baik yang dikelola secara independen atau pemasar dalam menyampaikan barang dari
produsen kepada konsumen. Armstrong et al. (2014) menyatakan bahwa indikator saluran distribusi
yaitu sistem transportasi, ketersediaan produk dan waktu penantian.

Salah satu variabel yang mendorong konsumen untuk memutuskan membeli suatu barang yaitu dengan
adanya promosi. Gitosudarmo (2017) menyampaikan bahwa promosi merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan untuk mempengaruhi persepsi konsumen dengan tujuan pengenalan produk yang ditawarkan
sehingga mereka menjadi senang dan tertarik kemudian memutuskan untuk melakukan pembelian suatu
produk. Keputusan pembelian konsumen terhadap suatu produk merupakan keputusan dengan
melibatkan persepsi terhadap citra merek maupun harga (Amalia, 2019).

Pada umumnya makanan pokok di Indonesia adalah beras, jumlah penduduk di Indonesia berbanding
lurus dengan besarnya kebutuhan beras. Permintaan kebutuhan beras akan meningkat jika terjadi
peningkatan jumlah penduduk. Berlaku sebaliknya, jika jumlah penduduk menurun maka permintaan
beras juga ikut menurun. Hal tersebut berlaku apabila kebutuhan beras dengan tujuan untuk dikonsumsi,
bukan untuk kebutuhan lain, seperti perdagangan untuk ekspor baik dalam bentuk bahan baku atau hasil
olahan dari beras.

Banyak petani yang lebih memilih jenis benih yang dianggap dapat meningkatkan produktivitas usaha
taninya, dibanding dengan memilih jenis benih yang memilki kandungan gizi lebih baik dari jenis benih
lainya. Adapun berbagai kendala dalam proses adopsi Varietas Unggul Baru (VUB), salah satunya yaitu
petani belum mendapatkan informasi atau pengetahuan yang memadai mengenai keunggulan masing-
masing VUB. Selain itu, alur panjang pendistribusian benih ke petani juga termasuk variabel yang
mempengaruhi petani mengadopsi VUB. Secara umum, benih padi yang dibudidayakan oleh petani
lebih dari 60% bersumber dari gabah yang dihasilkan petani pada musim panen sebelumnya dan ditanam
berulang-ulang, berakibat pada kualitas yang rendah dan menyebabkan produksi padi juga menjadi
rendah (Surdianto et al. 2022). Penggunaan benih yang sama dalam jangka waktu yang cukup lama
berpengaruh terhadap ketahanan suatu varietas (Prabhandaru & Saputro, 2017). Pada lahan suboptimal
banyak petani menggunakan benih unggul (Adistya et al., 2023). Varietas Unggul Baru (VUB)
merupakan inovasi teknologi yang dapat diandalkan untuk meningkatkan produksi dan produktivitas
padi. Ketersediaan beras VUB yang terus diproduksi Balitbangtan diharapkan memberikan banyak
pilihan bagi petani, sebagai alternatif pengganti varietas lain varietas tua yang produktivitasnya sudah
mulai menurun ataupun mulai rentan terhadap serangan hama dan penyakit (Hamdani & Haryati, 2021).

Berbagai permasalahan ditemui di lapangan, antara lain produksi benih padi oleh produsen swasta yang
cenderung menurun di tingkat nasional dan provinsi. Ketersediaan benih sumber khususnya benih jenis
(BS) dalam jumlah dan jenis yang memadai seringkali tidak sesuai dengan kebutuhan petani. Di sisi
lain, penggantian VUB diperlukan untuk mengurangi serangan hama dan penyakit yang disebabkan oleh
varietas tertentu yang telah ditanam dalam jangka waktu relatif lama (Sayaka & Hidayat, 2015).

Peningkatan produktivitas dan kualitas hasil panen menjadi konsen utama dalam pengembangan VUB
padi. Namun demikian, pemilihan varietas atau keputusan petani menggunakan jenis benih tertentu
sering kali dihadapkan pada informasi yang terbatas, terutama mengenai distribusi benih, karakteristik
varietas dan kandungan gizi varietas tersebut. Oleh karena itu, informasi yang tepat, sesuai kebutuhan
petani dan mudah diakses menjadi sangat penting untuk mendukung petani mengambil keputusan yang
efektif dalam memilih varietas benih untuk dibudidayakan. Terkait dengan keputusan menggunakan
suatu jenis varietas, Wulanningtyas dan Kasim (2023) berpendapat bahwa setiap daerah mempunyai
kondisi yang spesifik dan berbeda-beda, pemilihan varietas yang mampu adaptif dengan kondisi
lingkungan tersebut sangat menentukan berhasilnya budidaya pertanian.

Di Gorontalo, unit produksi benih sumber (UPBS) pada BPTP memiliki beberapa varietas unggul baru
meliputi varietas Inpari, Cakrabuana, NutriZinc, Padjajaran dan Ciherang. Berdasarkan data pada UPBS
3 tahun terakhir, terdapat 2 varietas unggul baru yang diminati oleh petani, yakni NutriZinc dan
Cakrabuana. Hal ini meunjukkan adanya minat yang meningkat terhadap 2 varietas tersebut, meskipun
belum diketahui dengan pasti alasan yang memengaruhi persepsi dan keputusan petani dalam
memilihnya. Sementara itu, penelitian atau referensi yang secara spesifik mengkaji efektivitas pola
distribusi benih dan hubungan antara persepsi petani dan minat pembelian terhadap varietas NutriZinc
dan Cakrabuana masih terbatas. Hal ini yang menjadi objek utama penelitian yang perlu dijawab guna
mendukung perumusan kebijakan distribusi berdasarkan data dan bukti.
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Hasil penelitian Tondok et al. (2022) mengungkapkan bahwa Inpari IR NutriZinc merupakan salah satu
varietas unggul baru (VUB) yang tergolong adaptif dan merupakan teknologi untuk meningkatkan
produksi padi. Hasil penelitian Djibran et al, (2023) yang dilaksanakan di Kabupaten Gorontalo juga
mengukur kepuasan dan minat petani terhadap 2 jenis benih, yaitu varietas Inpari dan Mekongga,
menunjukkan bahwa atribut produktivitas, ketahanan terhadap hama dan penyakit tanaman, daya simpan
benih, harga jual gabah dan label benih. Namun demikian, penelitian tersebut tidak mengkaji dari segi
distribusi, persepsi dan minat petani, yang kemudian menjadi kajian utama dalam penelitian ini,
termasuk perbedaan jenis varietas yang diteliti, yang berdasarkan teori penyuluhan bahwa perilaku
adopsi teknologi oleh petani dipengaruhi oleh pengetahuan, keterampilan, persepsi, sikap, motivasi serta
proses pengambilan keputusan (Matheus, 2025), sehingga urgensi penelitian ini yaitu melihat persepsi
petani dan faktor — faktor yang mendorong minat petani serta pola distribusi yang memengaruhi
keputusan petani menggunakan varietas NutriZinc dan Cakrabuana.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di BPTP Gorontalo dan Kabupaten Bone Bolango. Kabupaten Bone Bolango
dipilih karena merupakan daerah pertama di Gorontalo yang melaksanakan proses budidaya benih jenis
NutriZinc. Waktu penelitian dimulai bulan Januari hingga bulan Mei tahun 2023.

Data yang dikumpulkan merupakan data primer dan sekunder. Data primer yang diperoleh
menggunakan metode wawancara dan pengisian kuesioner tertutup yang mengacu pada 13 atribut yang
diteliti, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan cara mentabulasi data
pendistribusian benih UPBS BPTP Gorontalo. Data yang diambil berdasarkan kelas benih yang ada di
BPTP dan benih yang dianalisis meliputi benih jenis NutriZinc dan Cakrabuana. Adapun 13 atribut yang
diteliti yaitu: (1) Hasil/Produktivitas (2) Umur Panen (3) Ukuran benih (4) Daya simpan (5) Kemudahan
akses benih (6) Alur distribusi (7) Daya tumbuh (8) kualitas benih (9) Harga benih (10) Promosi (11)
Warna gabah (12) Warna beras (13) Rasa Nasi (Djibran et al., 2023;Tondok et al., 2022).

Populasi dalam penelitian ini merupakan petani yang ada di Kabupaten Bone Bolango. Penentuan
responden penelitian ditentukan secara purposive, yang mendasarkan pada petani binaan BPTP
Gorontalo sejumlah 30 orang yang terdiri dari petani yang membeli bibit dari Cakrabuana dan NutriZinc.
Dalam mengkaji pola distribusi, analisis dilakukan secara deskriptif dengan mentabulasi data penjualan
benih yang disajikan dalam tabel distribusi dilengkapi dengan persentase. Selanjutnya, untuk mengukur
tingkat efektivitas pola distribusi benih serta minat petani terhadap suatu varietas benih, analisis
dilakukan menggunakan model multiatribut Fishbein.

Karakteristik petani merupakan kondisi sosial ekonomi petani yang menjadi responden penelitian,
dalam penelitian karakteristik petani yang dimaksud yaitu pendapatan per bulan petani, umur, tingkat
pendidikan, luas lahan dan pengalaman bertani. Untuk mengetahui minat petani dalam mengadopsi
suatu jenis benih yang akan dibudidayakan pada lahan pertanian miliknya dilakukan wawancara kepada
petani sebanyak 30 petani yang terdiri dari 15 petani padi NutriZinc dan 15 petani padi Cakrabuana yang
merupakan petani binaan BPTP Gorontalo.

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

Model sikap multiatribut fishbein:
Ao = Xitibi.e 6y

A, = sikap terhadap objek

b; = kekuatan keyakinan sebuah objek memiliki atribut i
e; = evaluasi properti i

n = jumlah fitur yang signifikan

— Model Fishbein mengusulkan agar sikap terhadap objek tertentu didasarkan pada tingkat
kepercayaan pada atribut objek, yang memberi bobot pada peringkat atribut.

— ei diukur dengan skala peringkat 5 poin

Sangat penting Sangat tidak penting
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Model multiatribut Fishbein digunakan untuk mengetahui sikap petani padi terhadap benih padi varietas
unggul. Model ini dapat memberikan informasi mengenai produk yang dinilai petani lebih baik atau
lebih buruk dengan mempertimbangkan atribut produk tersebut (Oktaviani, 2019). Sumarwan (2003)
Menyatakan bahwa kriteria penilaian utama dapat terlihat, yaitu dengan cara penetapan suatu atribut
dengan respon penilaian pada tingkat tertinggi, saliensi umumnya didefinisikan sebagai kepentingan,
yaitu seorang konsumen diminta untuk memberi nilai pada kepentingan pada ragam kriteria evaluasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Pendapatan Perbulan. Pendapatan adalah pertukaran skill seseorang dengan upah yang dibayarkan.
Pendapatan adalah salah satu indikator yang dipakai untuk mengukur tingkat kesejahteraan seseorang,
pendapatan seseorang mencerminkan kemajuan ekonomi dalam suatu masyarakat (Lumintang, 2013).
Untuk dapat memenuhi suatu kebutuhan seseorang atau petani harus memiliki pendapatan. Berikut
sajian pendapatan petani responden.

Pendapatan petani merupakan hasil pembagian dari pendapatan yang diperoleh petani setiap masa
panen. Tabel 1 menunjukan rata-rata pendapatan petani responden dalam 1 bulan, terdapat 56,7% petani
responden berpendapatan Rp 3.000.000 sampai dengan lebih dari Rp 5.000.000. 33,3% petani responden
berpendapatan Rp 3.000.000 — Rp 5.000.000, dan 10% petani berpendapatan antara Rp 1.000.000 — Rp
3.000.000, 10% lainnya berpendapatan di atas Rp 5.000.000.

Tabel 1. Pendapatan Perbulan Responden

No Pendapatan Perbulan Frekuensi (orang) Persentase (%)
1 1.000.000-3.000.000 10 33,3
2 3.000.000-5.000.000 17 56,7
3 >5.000.000 3 10
Jumlah 30 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023

Tingkat Umur Responden. Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang.
Umur juga berhubungan dengan kedewasaan sikap, perilaku, dan pengambilan keputusan. Tabel 2
menunjukkan bahwa usia antara 40-43 sebesar (3,3%) berjumlah 1 orang, usia antara 44-47 sebesar
(16,7%) berjumlah 5 orang, 48-51 sebessar (26,7%) sebanyak 8 orang, 52-55 sebesar (23,3%) sebanyak
7 orang, 56-59 sebesar (23,3%) sebanyak 7 orang dan usia lebih dari 60 tahun sebesar (6,7%) sebanyak
2 orang dimana usia ini dapat dikatakan sebagai usia yang sudah tidak produktif atau dapat bekerja
dengan bantuan orang lain. Hal ini menunjukkan kecenderungan usia petani responden yaitu pada usia
48-51 (26,7%) sebanyak 8 jiwa yang dapat dikategorikan sebagai usia yang produktif.

Tabel 2. Umur Responden

No Usia Frekuensi Persentase (%)

1 40-43 1 3,3

2 44-47 5 16,7

3 48-51 8 26,7

4 52-55 7 23,3

5 56-59 7 233

6 >60 2 6,7
Jumlah 30 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023

Tingkat Pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu faktor yang berpengaruhi seseorang dalam
mengambil keputusan baik dalam pendidikan formal maupun non formal. Harahap et al. (2018)
mengemukakan bahwa petani dengan pendidikan lebih tinggi cenderung lebih cepat dalam adopsi
inovasi, berbanding terbalik dengan petani yang berpendidikan lebih rendah.
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Berdasarkan sajian data pada Tabel 3, terlihat bahwa tingkat pendidikan petani responden dengan tingkat
pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan jumlah yang paling tinggi, yaitu sebanyak 10 petani
atau (33,3%), dan jumlah pendidikan terendah yaitu tamat Strata 2 atau magister (S2) sebanyak 1 petani
atau dengan persentase (3,3%). Tingkat pendidikan petani responden tergolong cukup tinggi, terdapat
responden dengan tingkat pendidikan S2 dan S1, dengan demikian latar belakang pendidikan reponden
mampu memberikan persepsi yang objektif mengenai penerimaan benih varietas Cakrabuana dan
NutriZinc.

Tabel 3. Tingkat Pendidikan Responden

No Pendidikan Frekuensi (orang) Persentase (%)
1 SD 7 233
2 SMP 9 30
3 SMA 10 33.3
4 S1 3 10
5 82 1 3,3
Jumlah 30 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023

Pengalaman Berusahatani. Pengalaman berusahatani dapat mengukur sejauh mana pengetahuan petani
dalam menjalankan usaha taninya. Semakin lama pengalaman petani dalam melaksanakan kegiatan
berusaha tani maka semakin baik pula cara petani dalam mengelola usaha budidaya yang mereka
jalankan. Menurut (Tunas et al., 2023) bahwa pengalaman berusahatani adalah salah satu tolak ukur
usahatani, semakin lama petani menekuni usahatani semakin tinggi pula pengalaman yang diperoleh.
Berikut penyajian pengalaman usahatani responden pada lokasi penelitian pada tabel 4.

Tabel 4 menunjukan bahwa sebesar (40%) atau sebanyak 12 petani mempunyai pengalaman
berusahatani 10-20 tahun, sebanyak (30%) 12 petani responden yang memiliki 20-30 tahun pengalaman
dalam berusahatani, dan sebanyak (23.3%) atau 7 petani yang memiliki pengalaman berusaha tani 30-
40 tahun. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar petani responden paham mengenai berusaha tani,
dengan pengalaman yang cukup. Pengalaman berusahatani berhubungan dengan tingkat kompetensi
petani (Manyamsari & Mujiburrahmad, 2014).

Tabel 4. Pengalaman Berusahatani

No Pengalaman Berusahatani (tahun) Frekuensi Persentase
1 10-20 12 40
2 21-30 9 30
3 31-40 7 23,3
4  >40 2 6,6
Jumlah 30 100

Sumber: Data Primer Yang Sudah Diolah, 2023

Luas Lahan. Luasan suatu lahan pertanian yang dimiliki petani berpengaruh terhadap produktivitas
usahatani mereka. Lahan merupakan sarana produksi bagi petani, dan merupakan salah satu faktor utama
produksi. Lahan adalah sumber daya alam fisik yang mempunyai peranan sangat penting bagi petani.

Tabel 5. Luas Lahan Petani responden

No Luas Lahan (Ha) Jumlah (orang) Persentase (%)
1 <1 20 66,6
2 1-2 7 23,3
3 >2 3 10
Jumlah 30 100

Sumber: Data Primer Yang Sudah Diolah, 2023

Tabel 5 menunjukkan bahwa sebesar (66,6%) atau sebanyak 20 responden memiliki luas lahan <1 Ha
atau 0,5 Ha, sebesar (23%) sebanyak 7 orang petani memiliki luas lahan 1-2 Ha, dan (10%) atau
sebanyak 3 orang petani memiliki luas lahan lebih dari 2 Ha. Luasan tersebut menggambarkan
kepemilikan lahan petani cukup sempit. Hal ini sejalan dengan pendapat (Rahmadi & Santosa, 2020)
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menyatakan bahwa petani dengan kepemilikan lahan dengan luasan di bawah 0,5 Ha tergolong petani
dengan kepemilikan lahan yang sempit. Semakin luas lahan yang dimiliki oleh petani, semakin besar
pula potensi usahatani petani untuk berkembang (Syamsir et al., 2024).

Alur Produksi dan Distribusi Benih. Kemampuan suatu varietas untuk beradaptasi pada suatu wilayah
tertentu berbeda-beda satu sama lain. Apabila suatu varietas dapat beradaptasi pada suatu wilayah
tertentu maka akan memberikan pertumbuhan dan hasil yang tinggi. Penggantian varietas didorong guna
menghindari turunnya produktivitas padi (Suparwoto et al., 2023). Benih bersertifikat dari varietas
unggul baru (VUB) padi sangat dibutuhkan petani karena berpotensi meningkatkan produktivitas
usahatani. Dengan asumsi penggunaan sarana produksi lain seperti pupuk, pestisida, irigasi, dan tenaga
kerja dilakukan secara optimal, maka penggunaan benih unggul akan sangat mendukung usahatani padi.
Produktivitas lahan yang tinggi dapat meningkatkan pendapatan petani dan hal ini diperlukan karena
harga produk nonpertanian juga terus meningkat (Sayaka & Hidayat, 2015). Kelas benih berfungsi untuk
mengetahui orientasi penyebaran benih pada setiap daerah. Dalam pendistribusian benih padi perlu
adanya kualifikasi untuk membedakan jenis kelas benih yang akan didistribusikan. Adapun kelas benih
itu sendiri terdiri dari beberapa, yaitu sebagai berikut:

1. Benih penjenis/BS (Breeder seed)

Benih penjenis (BS) adalah benih yang diproduksi oleh dan di bawah pengawasan pemulia tanaman
yang bersangkutan atau instansinya berupa balit atau balai besar. Benih ini merupakan sumber
perbanyakan Benih Dasar dan Berlabel Kuning.

2. Benih Dasar/FS (Foundation Seed)

Benih Dasar merupakan hasil pertama dari Benih Penjenis (Breeder Seed). Benih Dasar diproduksi
dengan bimbingan yang intens serta pengawasan yang ketat dengan tujuan terpeliharanya kemurnian
varietas. Benih dasar diproduksi oleh instansi yang ditunjuk oleh Dirjen Tanaman Pangan. Produksi
benih jenis ini disertifikasi oleh Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih; jenis ini adalah benih berlabel
putih.

3. Benih Pokok/SS (Stock Seed)

Benih Pokok adalah hasil dari keturunan dari Benih Dasar (Foundation Seed) yang diproduksi serta
dipelihara sedemikian rupa sehingga identitas benih dan tingkat kemurnian varietas benih yang
ditetapkan dapat terpelihara serta standar mutu yang ditetapkan terpenuhi dan harus disertifikasi sebagai
Stock Seed oleh Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih; benih ini berlabel ungu.

4. Benih Sebar/ES (Extension Seed)

Benih Sebar (Extension Seed) bersumber dari Stock Seed yang diproduksi serta dipelihara dengan intens
dan ketat sehingga identitas serta tingkat kemurnian varietas dapat terpelihara dengan baik, memenuhi
standar mutu benih yang ditetapkan, serta harus disertifikasi sebagai Benih Sebar (Extension Seed) oleh
Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih. Jenis ini berlabel biru.

Benih jenis BS dan FS diproduksi oleh Balit atau balai besar komoditas, yang kemudian benih ini
didistribusikan ke BBI (Balai Benih Induk) yang ada di Provinsi, jenis benih yang dihasilkan pun yaitu
jenis FS dan SS yang kemudian didistribusikan ke BBU (Balai Benih Utama) yang berada di kabupaten,
kemudian didistribusikan ke produsen benih atau penangkar, jenis benih yang dihasilkan yaitu FS, SS,
dan ES, dari sinilah kemudian benih didistribusikan ke petani. Benih pada petani berjenis ES dan SS.

Jenis benih yang ada di BPTP yaitu FS dan SS yang kemudian didistribusikan ke produsen benih atau
penangkar juga bisa langsung didistribusikan kepada petani. Berikut alur pendistribusian benih:

Alur Produksi dan Distribusi Benih

Tugas dan fungsi dari BPTP Gorontalo adalah melakukan proses produksi benih. Benih padi merupakan
salah satu benih yang diproduksi oleh BPTP Gorontalo. Dalam menciptakan ketahanan pangan maka
BPTP Gorontalo memiliki benih yang berkualitas yang biasa disebut dengan VUB atau Varietas Unggul
Baru, yang terdiri dari beberapa jenis benih. Berikut distribusi benih berdasarkan cara perolehan pada 3
tahun terakhir:

Distribusi Berdasarkan Swadana. Swadana merupakan proses penyaluran benih kepada petani dengan
cara petani ataupun kelompok membeli secara mandiri benih padi kepada pihak BPTP. Berikut jumlah
pendistribusiannya pada Tabel 6.
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Gambar 1. Alur Distribusi Benih. Sumber: Balitbangtan, Kementan (2019)

Tabel 6 penjualan benih NutriZinc dan Cakrabuana menunjukan bahwa pada tiga tahun terakhir benih
NutriZinc memiliki tingkat penjualan tertinggi dimana pada tahun 2020 sebanyak 5.675 Kg, Cakrabuana
sebanyak 775 Kg, Tahun 2021 sebanyak 3.694 Kg benih NutriZinc, Cakrabuana sebanyak 2.530, dan
pada tahun 2022 benih nutririzinc yang terjual sebanyak 2.110 Kg sedangakan benih Cakrabuana
sebanya 1.895 Kg. Total penjualan benih NutriZinc sebanyak 11.479 Kg dan benih Cakrabuana
sebanyak 5.200 Kg.

Tabel 6. Tabel Distribusi Berdasarkan Swadana

Penjualan (kg)

No Varietas

2020 2021 2022 Total
1 NutriZinc 5.675 3.694 2.110 11.479
2 Cakrabuana 775 2.530 1.895 5.200

Sumber: BPTP Gorontalo 2023

Distribusi Berdasarkan Bantuan. Pada Tabel 7 terlihat bahwa hasil distribusi benih bantuan varietas
NutriZinc dan Cakrabuana dimana benih NutriZinc memiliki tingkatan tertinggi dalam penyaluran benih
bantuan, yaitu sebanyak 10.176 Kg sedangkan benih Cakrabuana sebanyak 2.944 Kg. Benih varietas
NutriZinc dan Cakrabuana merupakan benih yang memiliki konsistensi penjualan di tiga tahun terakhir,
dibandingkan dengan jenis benih lainnya.

Tabel 7. Tabel Distribusi Berdasarkan Bantuan

Penjualan (kg)

No Varietas 2020 2021 2022 Total
1 Nutrizinc 1.675 5.421 3.080 10.176
2 Cakrabuana 105 300 2.539 2.944

Sumber: BPTP Gorontalo 2023

Berdasarkan data pada Tabel 6 dan Tabel 7 dapat disimpulkan bahwa tingkat tertinggi dalam
pendistribusian benih oleh BPTP Gorontalo terdapat pada pendistribusian berdasarkan benih bantuan
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yang memiliki tingkatan lebih banyak setiap tahunnya. Sedangkan benih hasil swadana memiliki
tingkatan yang rendah. Dalam hal ini berarti petani pengguna benih NutriZinc dan Cakrabuana sebagian
besar memperoleh benih dari penyaluran bantuan. Hal tersebut dikarenakan pihak BPTP Gorontalo ingin
memperkenalkan benih VUB (Varietas Unggul Baru) kepada petani yang bertujuan untuk mendorong
peningkatan adopsi petani terhadap teknologi benih dengan hasil produksi padi yang berkualitas, hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan oleh (Sayaka & Hidayat, 2015) bahwa pengadaan benih padi yang
dilakukan pemerintah ada dua jenis, yakni melalui Bantuan Langsung Benih Unggul (BLBU) dan
subsidi benih. BLBU merupakan bantuan benih gratis yang bertujuan untuk meningkatkan adopsi petani
terhadap varietas unggul baru (VUB). Benih Inpari IR NutriZinc berperan sebagai pangan fungsional
karena memiliki kandungan zinc yang lebih tinggi dibandingkan beras pada umumnya serta membantu
dalam mengatasi stunting di Indonesia (Wulanningtyas & Kasim, 2023).

Analisis Minat Petani Terhadap Benih Padi Sawah UPBS BPTP Gorontalo

Hasil wawancara dengan petani binaan BPTP Gorontalo, terlihat bahwa terdapat alasan yang spesifik
sehingga petani memutuskan melakukan pembelian benih padi di BPTP Gorontalo karena benih yang
dimiliki oleh BPTP Gorontalo merupakan benih yang bersertifikat. Hal ini dikarenakan sebagian besar
petani binaan BPTP Gorontalo merupakan petani penangkar yang diharuskan untuk membeli benih yang
bersertifikat. Selain itu kemudahan akses juga merupakan salah satu alasan mengapa petani lebih
memilih untuk membeli benih padi di BPTP Gorontalo, petani juga memiliki hubungan dan komunikasi
yang intens dengan petugas di BPTP Gorontalo. Tabel 8 menunjukkan hasil penilaian petani terhadap
13 atribut mengenai keputusan melakukan pembelian jenis varietas padi.

Tabel 8. Unsur Kepentingan Benih Padi Dalam Adopsi Suatu Varietas Benih

No Pertanyaan Total Skor Rata-rata penilaian
1  Hasil/Produktivitas 141 4,70
2  Umur Panen 132 4,40
3 Ukuran benih 121 4,03
4 Daya simpan 126 4,20
5 Kemudahan akses benih 134 4,50
6  Alur distribusi 124 4,40
7  Dayatumbuh 140 4,67
8  kualitas benih 142 4,73
9  Harga benih 133 4,43
10  Promosi 126 4,20
11  Warna gabah 125 3,17
12 Warna beras 141 4,70
13 Rasa Nasi 142 4,73

Sumber: Data primer setelah diolah 2023

Sesuai dengan hasil penelitian Mulyanti dan Fachrurrozi, (2017) bahwa evaluasi adalah tanggapan atau
persepsi pengaruh pada tingkat intensitas dan gerakan yang relatif rendah. Evaluasi memberi gambaran
seberapa baik konsumen dalam menilai suatu atribut. Tabel 8 merupakan rata-rata yang menjadi unsur
kepentingan petani dalam mengadopsi suatu varietas. Dengan jumlah responden sebanyak 30 orang,
yang menjadi jumlah keseluruhan responden. Minat petani dalam mengadopsi dan membeli varietas
benih padi tidak muncul dengan tiba-tiba, tetapi dibentuk oleh penilaian terhadap berbagai faktor yang
dianggap penting dalam proses pengambilan keputusan suatu keputusan. Data pada tabel 8 menunjukkan
bahwa keseluruhan atribut yang diteliti memiliki peran dalam memengaruhi keputusan petani, meskipun
tingkat kepentingannya berbeda-beda, yang secara langsung berdampak pada tingkat minat petani
terhadap benih tersebut. Terdapat 5 atribut dengan skor kepentingan tertinggi (Gambar 2).

Kelima atribut tersebut merupakan faktor utama yang membentuk minat petani terhadap varietas benih.
Petani cenderung tertarik dan lebih berminat untuk membeli atau mengadopsi benih yang memberikan
hasil tinggi, menghasilkan beras dengan rasa dan tampilan yang disukai pasar, memiliki daya tumbuh
tinggi sehingga mengurasngi resiko gagal tanam, dan kualitas benih yang baik, seperti tingkat
kemurnian. Dengan kata lain, minat petani sangat bergantung pada pengalaman nyata dan persepsi
manfaat langsung varietas tersebut. Semakin tinggi skor kepentingan suatu atribut, semakin besar pula
peran atribut tersebut dalam mendorong minat petani. Penelitian yang dilakukan oleh Norsafitri et al.
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(2021) juga menunjukkan beberapa pemahaman yang sama terkait atribut yang mendorong minat petani
terhadap suatu jenis varietas, yaitu hasil produksi, tahan rontok, daya tumbuh, tekstur nasi, dan kemasan.

4,75 4,73 4,73

4,7 4,7

4,7
’ 4,67

4,65
4,6
4,55

4,5
Kualitas benih ~ Rasa nasi Produktivitas Warna beras Daya tumbuh

Gambar 2. Atribut dengan tingkat kepeentingan tertinggi

Selain itu, beberapa atribut juga memiliki skor tinggi dan secara praktis mendukung pengambilan
keputusan, seperti kemudahan akses, harga benih, alur distribusi dan umur panen. Keempat atribut
tersebut tidak hanya penting secara teknis, tetapi juga secara ekonomis dan logistik. Petani cenderung
memiliki minat yang tinggi terhadap benih yang mudah diperoleh, harga terjangkau, ditambah dengan
umur panen yang sesuai dengan kondisi musim lokal wilayahnya. Hasil penelitian ini menunjukkab
bahwa beberapa atribut terkonfirmasi oleh hasil penelitian Akilie et al. (2023a) yang menyatakan unsur
yang menjadi pertimbangan petani dalam memilih benih NutriZinc untuk dibudidayakan yaitu
pertimbangan tekstur beras dan warna beras. Hasil produksi juga merupakan unsur kepentingan dengan
respon nilai yang tinggi oleh petani, sesuai dengan hasil penelitian (Pebriandi et al., 2021) bahwa hasil
produksi padi adalah karakteristik yang paling diprioritaskan oleh petani dalam menentukan varietas,
hasil produksinya akan tinggi pengaruhnya terhadap pendapatan yang diterima oleh para petani. Atribut
dengan tingkat kepentingan terendah atau tidak berdampak signifikan terhadap minat petani, yaitu warna
gabah (3,17). Hal ini menunjukkan bahwa warna gabah tidak termasuk sebagai pertimbangan utama
bagi petani dalam memilih jenis benih untuk ditanam. Lain halnya dengan persepsi pedagang, atribut
warna gabah berpengaruh secara visual, namun bukan merupakan atribut yang penting bagi petani yang
berpengaruh terhadap minat petani dalam menentukan benih yang dibeli, sehingga atribut ini tidak
terlalu urgen dalam strategi peningkatan minat petani dalam pengambilan keputusan memilih benih.

Preferensi Benih NutriZinc dan Cakrabuana

Benih jenis NutriZinc dan Cakrabuana merupakan benih yang memiliki konsistensi yang sama dalam
penjualan benih di BPTP Gorontalo dalam tiga tahun terakhir dibandingkan dengan benih jenis lainnya.
Benih jenis NutriZinc merupakan benih jenis VUB yang diproduksi BPTP Gorontalo untuk
meminimalisir angka stunting di Provinsi Gorontalo. Benih jenis NutriZinc dan Cakrabuana juga
memiliki kesamaan, yaitu berupa umur panen yang terbilang cepat. Benih NutriZinc merupakan yang
mempunyai keunggulan berupa kandungan zink yang diperlukan oleh tubuh yang berperan penting
dalam kesehatan sistem imun, pembentukan jaringan, pertumbuhan, Kinerja enzim serta membantu
tubuh dalam memerangi infeksi (Akilie et al., 2023b).

Pada Tabel 9 memperlihatkan hasil dari unsur kepercayaan petani terhadap benih NutriZinc yang dipilih
sebagai benih yang dibudidayakan. Jumlah responden sebanyak 15 orang berasal dari petani binaan atau
petani yang sering melakukan transaksi di BPTP Gorontalo. Terdapat 13 kriteria yang digunakan untuk
mengevaluasi kepercayaan responden di dalam memilih jenis benih NutriZinc. Nilai rata-rata setiap
atribut menggambarkan sejauh mana petani yakin bahwa benih NutriZinc mampu memberikan manfaat
sesuai harapan petani, baik dari faktor hasil, kualitas, serta kemudahan akses benih. Secara umum nilai
rata-rata berkisar antara 3,73 — 4,80, yang menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan terhadap benih
berada pada kategori yang cukup tinggi.
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Tabel 9. Unsur Kepercayaan Terhadap Benih NutriZinc

No Pertanyaan Total Skor Rata-rata penilaian
1  Hasil/Produktivitas 69 4,60
2 Umur Panen 59 3,93
3 Ukuran benih 60 4,00
4  Daya simpan 56 3,73
5 Kemudahan akses benih 72 4,80
6  Alur distribusi 61 4,07
7  Dayatumbuh 65 4,33
8  kualitas benih 64 4,27
9 Harga benih 65 4,33
10  Promosi 63 4,20
11  Warna gabah 57 3,80
12  Warna beras 67 4,47
13 Rasa Nasi 67 4,47

Sumber: Data yang sudah diolah. 2023

Petani memiliki tingkat kepercayaan tertinggi terhadap kemudahan akses benih (4,80), yang berarti
bahwa benih NutriZinc mudah dijangkau, baik dari segi lokasi pendistribusian maupun ketersediaan. Ini
menjadi atribut penting dalam mendorong petani untuk menggunakan benih ini secara berkelanjutan.
Atribut lainnya dengan tingkat kepercayaan yang tinggi, yaitu produktivitas (4,60), warna beras (4,47),
dan rasa nasi (4,47) juga memberikan kepercayaan yang tinggi dalam pemilihan varietas benih
NutriZinc. Temuan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Purba et al., 2022) bahwa
kemudahan akses benih menjadi atribut yang penting bagi petani, hal tersebut berhubungan dengan
jarak, ketersediaan dan biaya yang dikeluarkan oleh petani dalam mengakses benih.

Tabel 10. Unsur Kepercayaan Terhadap Benih Cakrabuana

No Pertanyaan Total Skor Rata-rata penilaian
1  Hasil/Produktivitas 67 4,47
2  Umur Panen 64 4,27
3 Ukuran benih 59 3,93
4 Daya simpan 56 3,73
5 Kemudahan akses benih 71 4,73
6  Alur distribusi 56 4,33
7  Dayatumbuh 65 4,33
8  kualitas benih 64 4,27
9  Harga benih 61 4,07
10  Promosi 68 4,53
11  Warna gabah 62 4,13
12 Warna beras 68 4,53
13 Rasa Nasi 70 4,67

Sumber: Data sekunder yang sudah diolah 2023

Tabel 10 menunjukkan hasil dari unsur kepercayaan responden terhadap benih Cakrabuana yang dipilih
sebagai benih yang dibudidayakan. Jumlah responden sebanyak 15 orang berasal dari petani binaan atau
petani yang terdata melakukan transaksi di BPTP Gorontalo. Terdapat 13 kriteria yang digunakan untuk
mengevaluasi kepercayaan responden di dalam memilih jenis benih Cakrabuana. Secara umum, unsur
kepercayaan peetani pada atribut penilaian cenderung positif, dengan nilai rata-rata berkisar antara 3,73
hingga 4,73. Ini menggambarkan bahwa petani memiliki persepsi positif dan yakin terhadap kualitas
serta keunggulan varietas ini. Terdapat 4 atribut dengan kepercayaan yang tinggi terhadap benih
Cakrabuana, yaitu: kemudahan akses benih (4,73), rasa nasi (4,67), promosi (4,53), dan warna beras
(4,53). Mudahnya akses terhadap benih menunjukkan bahwa benih ini mudah ditemukan atau
tersalurkan dengan baik pada wilayah petani. Faktor ini sangat penting sebagai penunjang kelancaran
adopsi suatu varietas. Selain itu, data juga menunjukkan bahwa petani merasa cukup menerima
informasi dan percaya pada jenis benih Cakrabuana, dengan skor atribut yang tinggi (4,53). Sementara
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itu, atribut dengan kepercayaan terendah yaitu ukuran benih (3,93) dan daya simpan (3,73). Ukuran
benih yang dinilai tidak terlalu konsisten atau tidak berkesesuaian dengan preferensi, sementara daya
simpan yang rendah menunjukkan keraguan petani terhadap ketahanan benih untuk disimpan dalam
waktu lama, terutama jika tidak langsung dikonsumsi atau ditanam.

Hasil penilaian atribut pada benih Cakrabuana, terkonfirmasi oleh hasil penelitian (Novita et al., 2020)
bahwa salah satu alasan petani menggunakan benih yaitu kemudahan akses terhadap benih tersebut.
Sehubungan dengan rasa nasi, Mamoriska et al. (2022) mengemukakan bahwa rasa nasi mempengaruhi
persepsi petani, selain itu rasa nasi juga berhubungan dengan warna beras atau nasi yang saling
mempengaruhi secara statistik.

Pemetaan Persepsi Petani Terhadap Atribut Benih Padi Varietas NutriZinc dan Varietas
Cakrabuana

Persepsi adalah bentuk dari psikologis seseorang yang berfungsi untuk menanggapi berbagai aspek dan
gejala-gejala di sekitarnya, persepsi berhubungan erat dengan sikap seseorang dikarenakan persepsi
adah komponen kognitif dari sikap (Putri et al., 2022). Jenis benih Cakrabuana lebih banyak dikenal
oleh petani dibandingkan jenis benih nurizinc, hal ini dikarenakan benih NutriZinc merupakan Varietas
Unggul Baru (VUB) yang baru dikeluarkan oleh Menteri Pertanian dengan fungsi untuk dapat
meminimalisir angka stunting. Berikut pemetaan persepsi petani terhadap 13 atribut benih Cakrabuana
dan benih NutriZinc.

6,00

5,00
o0 W

3,00 == Nutrizinc

== Cakrabuana

2,00

1,00

0,00

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Gambar 3. Pemetaan Persepsi Petani Terhadap Atribut Benih Padi Varietas NutriZinc dan Varietas
Cakrabuana

Gambar 3 merupakan pemetaan persepsi petani tehadap varietas NutriZinc dan Carabuana berdasarkan
13 atribut pada Tabel 9 dan Tabel 10, setiap titik pada grafik menggambarkan skor persepsi petani
terhadap masing-masing varietas pada tiap atribut, dengan rentang nilai antara 0 sampai 6, semakin
tinggi skor menunjukkan persepsi yang semakin positif. Terlihat varietas Cakrabuana memiliki
keunggulan (lebih baik) pada atribut, umur panen, daya simpan, promosi, warna gabah, dan rasa nasi.
Selain itu, NutriZinc hanya unggul lebih baik pada atribut alur distribusi dan harga benih; namun
demikian dari dua varietas, tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari persepsi petani. Beberapa
atribut yang dievaluasi sesuai dengan yang dikemukakan oleh (Sari & Suciati, 2019) bahwa atribut
produktivitas, tanggal kadaluarsa, label benih, harga jenis malai, kemudahan akses benih dan tingkat
promosi mempunyai nilai yang paling tinggi. Penilaian terhadap masing-masing atribut tersebut dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam membeli dan menggunakan benih padi.

KESIMPULAN

Pola distribusi yang diterapkan oleh BPTP Gorontalo ialah melalui distribusi berdasarkan perolehan
terbagi atas 2, yaitu distribusi berdasarkan swadana dan distribusi berdasarkan bantuan. Varietas
NutriZinc memiliki jumlah pendistribusian lebih banyak dibandingkan dengan Cakrabuana. Hal ini
dikarenakan benih varietas NutriZinc merupakan benih VUB (Varietas Unggul Baru) yang diberikan
perlakuan khusus oleh pihak BPTP Gorontalo untuk merealisasikan program pemerintah Provinsi
Gorontalo untuk mengurangi angka stunting sesuai dengan fungsi dari beras NutriZinc yang tinggi akan
kandungan nutrisi terutama zinc.

Jurnal Penyuluhan | Vol. 21 (02) 2025 | 250



Distribusi yang dilakukan oleh pihak BPTP Gorontalo dapat dikatakan efektif dalam memperkenalkan
jenis benih VUB dimana BPTP Gorontalo melakukan promosi benih melalui pendistribusian perolehan
bantuan, sehingga penjualan benih varietas NutriZinc memiliki penjualan yang lebih banyak dari
varietas Cakrabuana, menunjukka adanya respons positif dari petani terhadap pendekatan distribusi
yang dilakukan. Namun demikian, jika dilihat dari segi atribut persepsi dan minat petani, varietas
Cakrabuana menunjukkan performa yang kompetitif. Berdasarkan hasil penelitian, minat petani
terhadap benih Cakrabuana memiliki rata-rata 4,45, sedangkan untuk benih Nutrizinc rata-rata penilaian
hanya 4,30. Hal ini menggambarkan bahwa, kedua varietas ini diminati oleh petani meskipun
Cakrabuana lebih unggul dalam persepsi secara keseluruhan, namun tidak memperlihatkan perbedaan
yang signifikan.
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